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The Relationship between Verbal Bullying Behavior and Anxiety Levels 

among 7th Grade Students at SMP Kanisius Gayam Yogyakarta in 2023 

 

Yona Alma Edelin1, Dwi Nugroho Heri Saputro2, Nimsi Melati3, 

Resta Betaliani Wirata4 

 

ABSTRACT 

 

Background: Verbal bullying is harmful behavior involving verbal insults, taunts, 

and gossip. It has negative impacts on victims. The most dangerous effect of bullying 

behavior is that victims experience anxiety disorders, depression, and suicidal 

tendencies. The Indonesian Child Protection Commission (KPAI) recorded 369 cases 

of bullying incidents in educational settings in 2017 and noted that 41% of 

Indonesian teenagers experienced bullying in 2023. 

Objective: This study aims to investigate the relationship between verbal bullying 

behavior and anxiety levels among 7th grade students at SMP Kanisius Gayam 

Yogyakarta in 2023. 

Method: This study employed quantitative correlational design with a cross-

sectional approach. The population consisted of 89 students and a sample of 73 

respondents was selected using the Slovin formula. The verbal bullying questionnaire 

was modified from Larasati (2016), while the anxiety level questionnaire used the 

STAI Trait Anxiety scale. 

Results: The Somers'd test revealed a significant correlation of 0.001<0.05, leading 

to the rejection of H0 and acceptance of Ha. 

Conclusion: There is a siginficant relationship between verbal bullying behavior and 

anxiety levels among 7th grade students at SMP Kanisius Gayam Yogyakarta in 2023, 

with a low correlation. 

Recommendation: Further researchers are advised to investigate other factors that 

may affect anxiety levels. 
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Hubungan Perilaku Verbal Bullying Dengan Tingkat Kecemasan Siswa Kelas 

7 di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun 2023 

 

Yona Alma Edelin1, Dwi Nugroho Heri Saputro2, Nimsi Melati3, 

Resta Betaliani Wirata4 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Bullying verbal adalah bentuk tindakan yang menyakiti korban 

melalui ucapan seperti menghina, membentak dan menggosipkan. Tindakan bullying 

memiliki dampak negatif bagi korban. Dampak paling berbahaya dari perilaku 

bullying yaitu korban mengalami gangguan kecemasan, depresi dan keinginan bunuh 

diri. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat ada 369 kasus 

perundungan yang terjadi di lingkungan pendidikan di tahun 2017 dan terdapat 41% 

remaja di Indonesia yang mengalami perundungan di tahun 2023. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan perilaku verbal bullying dengan tingkat 

kecemasan siswa kelas 7 di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta tahun 2023. 

Metode: Desain penelitian ini yaitu kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional, dengan jumlah populasi 89 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus Slovin, dengan jumlah 73 responden. Kuesioner verbal bullying 

memodifikasi penelitian  dari Larasati 2016. Sedangkan kuesioner tingkat kecemasan 

menggunakan STAI Trait Anxiety. 

Hasil: Uji statistik Somers’d didapatkan sig 0,001 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan 

Ha diterima.  

Kesimpulan: Terdapat hubungan perilaku verbal bullying dengan tingkat kecemasan 

siswa kelas 7 di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta tahun 2023 dengan korelasi 

rendah.  

Saran: Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk meneliti faktor lain yang dapat 

memengaruhi tingkat kecemasan. 

 

Kata kunci: bullying, verball bullying, kecemasan            

viii+73+10 tabel+2 skema+19 lampiran 

Kepustakaan: 75,2015-2024 
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PENDAHULUAN 

Bullying adalah bentuk dari perilaku menyimpang dan sering dianggap sebagai 

masalah yang mengganggu kenyamanan seseorang. Bullying merupakan fenomena 

negatif yang umunya masih sering terjadi dalam masyarakat Indonesia, khusunya 

pada remaja. Perilaku yang negatif dengan kata-kata yang menindas, memanggil 

nama seseorang dengan sebutan tidak pantas seperti nama hewan disebut dengan 

bullying verbal. Apabila bullying dibiarkan secara terus-menerus maka akan 

berdampak buruk pada korban1. 

 

Setiap tahun perilaku bullying terus meningkat di berbagai negara dan terdapat 96 

negara yang melaporkan tindakan bullying kepada siswa dan 50 negara melaporkan 

29% anak usia 9-10 tahun dan 14% anak mengalami bullying pada tingkat akhir 

sekolah. Proporsi pelaporan bullying tertinggi pada Afrika 48,2% dan terendah di 

Eropa 25%. Sedangkan di Asia kasus bullying terdapat 87,7% dengan 30,3% verbal 

bullying, 57,4% bullying fisik. Prevalensi bullying di Amerika pada tahun 2020 yaitu 

sebanyak 16,5%. Sedangkan di Indonesia terdapat 41% pelajar berusia 15 tahun 

mengalami perundungan2. Selain itu siswa berusia 14-24 tahun mengalami 

perundungan secara daring3. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta pada 

8 Maret 2024. Populasi pada penelitian ini adalah kelas 7 SMP Kanisius Gayam 

Yogyakarta yang berjumlah 89 orang dengan metode pengambilan sampling 

penelitian menggunakan  purposive sampling. Alat ukur pada penelitian ini adalah 

kuesioner Verbal Bullying dan Tingkat kecemasan yang telah dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas, serta teknik analisa data menggunakan Somers’d. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Kelas 7 di SMP 

Kanisius Gayam Yogyakarta 

Sumber: Data Primer Terolah 2024 

 

Analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 38 responden (52,1%), dan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

35 responden (47,9%). Responden dengan lingkungan keluarga baik sebanyak 39 

(53,4%), sedangkan responden dengan lingkungan keluarga kurang sebanyak 34 

(46,6%).  

 

Tabel 2. Hubungan Perilaku Verbal Bullying dengan Tingkat Kecemasan  

              Siswa Kelas 7 di SMP Kasnisius Gayam Yogyakarta  

 

 Tingkat Kecemasan 

Total 

Kecemasan 

 Sedang 

Kecemasan 

Berat 

Verbal Bullying Rendah 

Sedang 

Tinggi 

9 0 9 

41 1 42 

14 8 22 

Total 64 9 73 

Sumber: Data Primer Terolah 2024 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan verbal bullying rendah dengan 

tingkat kecemasan sedang sebanyak 9 responden, sedangkan verball bullying rendah 

dengan tingkat kecemasan berat sebanyak 0 reponden. Responden dengan verbal 

Profil Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 35 47,9 

Perempuan 38 52,1 

Total 73 100 

Lingkungan Keluarga   

Lingkungan Keluarga baik 39 53,4 

Lingkungan Keluarga kurang 34 46,6 

Total 73 100 
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bullying sedang dengan kecemasan sedang sebanyak 41 responden, sedangkan verbal 

bullying sedang dengan tingkat kecemasan berat sebanyak 1 responden. Responden 

dengan verbal bullying tinggi dengan tingkat kecemasan sedang sebanyak 14 

responden, sedangkan verbal bullying tinggi dengan tingkat kecemasan berat 

sebanyak 8 responden. 

 

Tabel 2. Hubungan Perilaku Verbal Bullying dengan Tingkat Kecemasan  

              Siswa Kelas 7 di SMP Kasnisius Gayam Yogyakarta  

 

 Value Asymp.Std 

Errora 

Approx. Tb Approx. Sig. 

Ordinal by 

Ordinal 

Somers’d Symmetric .381 .077 3.242 .001 

  Verbal Bullying 

Dependent 

.686 .104 3.242 .001 

  Tingkat 

Kecemasan 

Dependent 

.263 .080 3.242 .001 

Sumber: Data Primer Terolah 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa hubungan perilaku verbal bullying 

dengan tingkat kecemasan di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta Tahun 2024 yang 

dianalisis menggunakan Somers’d berdasarkan 73 responden. Hasil analisa yang 

dilakukan dengan uji Somers’d didapatkan nilai sig 0.001 < 0.05 yang dapat 

dismpulkan bahwa terdapat hubungan antara verbal bullying dengan tingkat 

kecemasan. Setelah dilakukan uji Somers’d didapatkan nilai koefisien korelasi 0.263 

Nilai koefisien korelasi 0.263 berada dalam rentang kategori 0,20-0,40 sehingga 

dapat ditarik kesimpulan hubungan antar variabel berkorelasi rendah atau lemah.  

 

PEMBAHASAN 

Tindakan bullying menyebabkan dampak pada kedua belah pihak, baik pelaku atau 

korban, namum yang memiliki dampak lebih besar yaitu adalah korban bullying4. 

Perbuatan bullying yang diakukan terus-menerus terhadap korban bisa 
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mengakibatkan individu khawatir, gelisah dan takut5. Dampak dari pelaku bullying 

yaitu menyebabkan individu menjadi minim empati/belas kasihan dalam hubungan 

interaksi terhadap sosial6.  

 

Kecemasan dikaitkan dengan kejadian bullying, rasa khawatir, dan korban merasa 

terancam jika bertemu dengan pelaku bullying7. Kecemasan  merupakan respon 

emosional individu merasa takut dan khawatir terhadap sesuatu8. Kecemasan juga 

menjadi dampak paling umum dari perilaku bullying. Cemas, was-was, takut dalam 

berbagai situasi adalah gejala yang muncul pada korban bullying. Studi menunjukan 

pengalaman menjadi korban perilaku bullying memiliki dampak negatif yang 

siginifkan pada kesehatan mental seseorang, terutama pada anak-anak dan remaja2. 

 

Gejala yang akan timbul pada korban perundungan yaitu seseorang terlihat cemas, 

sedih, depresi dan akan menunjukan gejala kekhawatiran5. Hubungan perilaku 

perundungan dengan gejala kesehatan. Seseorang yang menjadi korban perundungan 

akan mengalami perasaan yang tidak bahagia dan mengalami gangguan kecemasan9. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan antara perilaku verbal 

bullying dengan tingkat kecemasan dan korelasinya bersifat lemah. Setiap individu 

memiliki strategi coping yang berbeda seperti menyibukkan diri, berdoa atau 

mendekatkan diri kepada Tuhan, melakukan hobby, sabar, ikhlas, dan memafkan. 

Setiap individu memiliki cara untuk mengolah masalahnya sehingga dapat 

melakukan strategi coping terhadap kecemasannya10. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian rentang hubungan perilaku verbal bullying dengan tingkat 

kecemasan di SMP Kanisius Gayam Yogyakarta tahun 2024 adalah. Jenis kelamin 

terbanyak pada penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan dan berdasarkan 

lingkungan keluarga paling banyak yaitu kategori lingkungan keluarga baik. 

Karakteristik responden verbal bullying berdasarkan penelitian ini masuk kedalam 

kategori sedang.Karakteristik responden berdasarkan tingkat kecemasan dalam 
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penelitian ini didapatkan kategori kecemasan sedang. Hasil analisan bivariat uji 

Somers’d nilai sig 0,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak, yang berarti ada hubungan antara 

perilaku verbal bullying dengan tingkat kecemasan. 

 

SARAN 

1. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dan wawasan peneliti dalam 

menyusun skripsi mengenai hubungan antara perilaku verbal bullying 

dengan tingkat kecemasan di SMP Kanisus Gayam Yogyakarta Tahun 2024. 

2. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat menjadi suatu masukan untuk perkembangan ilmu 

keperawatan khususnya untuk mata kuliah keperawatan jiwa, serta hasil 

penelitian ini bisa bermanfaat bagi mahasiawa dan menambah bahan 

keputustakaan di STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta. 

3. Bagi SMP Kanisius Gayam Yogyakarta 

Hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa di sekolah masih terjadi 

perilaku bullying dan mengakibatkan kecemasan. Sehingga perlu adanya 

pendampingan untuk siswa. 

4. Bagi Peneliti Lainnya 

Kepada peneliti selanjutnya, peneliti menyadari banyak kekurangan dalam 

penelitian ini, sehingga berharap bagi peneliti selanjutnya yang mungkin 

tertarik dalam penelitian ini, agar menemukan faktor-faktor dan aspek yang 

berbeda dari penelitian ini untuk menghasilkan peneletian yang lebih baik 

dan berbeda.
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